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ABSTRAK

Ekowisata mangrove adalah kawasan yang dirancang khusus untuk melestarikan
manfaat pariwisata. Salah satu ekowisata mangrove yang cukup populer di Kota Kupang
diantaranya Ekowisata Mangrove Oesapa Barat. Tingginya aktivitas manusia dapat menimbulkan
banyaknya penumpukan limbah sampah baik dari aktivitas rumah tangga maupun rekreasi
ekowisata. Banyaknya limbah yang dihasilkan tentunya dapat menimbulkan penurunan kualitas
air dan pencemaran diwilayah sekitar mangrove. Kelimpahan dan Keanekaragaman fitoplankton
dapat menunjukkan kualitas dari perairan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-
jenis, kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2023. Penentuan lokasi mengunakan metode Purposive sampling dengan
pertimbangkan lokasi penelitian ini didasarkan pada adanya aktifitas pemanfaatan wilayah pesisir
sebagai kawasan permukiman dan wisata terdapat 4 stasiun : stasiun 1 dan stasiun 3 di pesisir
Ekowisata Mangrove Oesapa Barat, sedangkan stasiun 2 dan stasiun di pesisir Paradiso.
Pengukuran kualitas air diantaranya : suhu, pH, salinitas, arus dan DO (Dissolve Oxygen) dan
sumber buku identifikasi fitoplankton. Kelimpahan spesies fitoplankton tertinggi yaitu Navicula
membranacea yakni sebesar 1028,5 Sel/Liter. Kelimpahan spesies fitoplankton terendah yaitu
Diplonieis pelagica, Diplonieis splendica, Navicula elegans, Amphora lineolate, Coscinodiscus
sp, Dinophysis sp, Protoperidium sp yakni sebesar 93,5 Sel/Liter. kelimpahan spesies
fitoplankton tertinggi pada stasiun 3 yaitu 1.028,5 Sel/Liter. Kelimpahan terendah berada pada
stasiun 2 yakni sebesar 654,5 Sel/Liter. Keanekaragaman fitoplankton tertinggi terdapat pada
stasiun | yaitu sebesar 2,061 dengan kriteria sedang. Keanekaragaman terendah berada pada
stasiun Il dengan nilai sebesar 1.355 Sel/Liter dengan kriteria sedang.

Kata Kunci: ekowisata; jenis; keanekaragaman; kelimpahan; mangrove

ABSTRACT

Mangrove ecotourism is an area specifically designed to preserve the benefits of tourism.
One of the most popular mangrove ecotourism in Kupang City is West Oesapa Mangrove
Ecotourism. High levels of human activity can cause a large waste buildup from household
activities and ecotourism recreation. The large amount of waste produced can cause a decrease
in water quality and pollution in the area around the mangrove. The abundance and diversity of
phytoplankton can indicate the quality of the water. This research aims to determine the types,
abundance and diversity of phytoplankton. This research was carried out in July-August 2023.
Determining the location using the purposive sampling method by considering the location of this
research was based on the existence of coastal area utilization activities as residential and tourist
areas; there were four stations: station 1 and station 3 on the West Oesapa Mangrove Ecotourism
coast, while station 2 and station on the coast of Paradiso. Water quality measurements include
temperature, pH, salinity, current, DO (Dissolve Oxygen), and sources for phytoplankton
identification books. The highest phytoplankton species abundance is Navicula membranacea,
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which is 1028.5 cells/litre. The lowest abundance of phytoplankton species is Diplonieis pelagica,
Diplonieis splendica, Navicula elegans, Amphora lineolate, Coscinodiscus sp., Dinophysis sp.,
and Protoperidium sp., namely 93.5 cells/litre. The highest phytoplankton species abundance was
at station 3, 1,028.5 cells/litre. The lowest abundance was at station 2, namely 654.5 cells/litre.
The highest phytoplankton diversity was found at station I, 2,061, with medium criteria. The lowest
diversity was at station Il, with a value of 1,355 cells/litre with medium criteria.

Keywords: ecotourism; type; diversity; abundance; mangroves

PENDAHULUAN

Fitoplankton adalah plankton yang menyerupai tumbuhan dan merupakan
produktivitas utama perairan. Fitoplankton memiliki kemampuan untuk berfotosintesis
yang menghasilkan zat organik dan oksigen yang dibutuhkan setiap organisme hidup
(Faturohman et al, 2016). Fitoplankton juga merupakan organisme akuatik yang
menempati posisi sebagai produsen pertama dalam rantai makanan dan landasan jaring
makanan. Fitoplankton dapat melakukan fotosintesis karena mempunyai Kklorofil
sehingga dapat menyerap sinar matahari. Hasil fotosintesis fitoplankton dalam bentuk
organik dimanfaatkan oleh zooplankton, larva ikan dan organisme lain sebagai sumber
makanan alami (Andriani et al., 2017).

Kelimpahan tertentu dari fitoplankton di dalam air berperan sangat penting
sebagai makanan bagi lingkungan pada trofik level diatasnya dan berperan sebagai
penyuplai oksigen ke dalam air (Aidil et al., 2016) Keberadaan fitoplankton sangat
diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup ekosistem perairan dan berperan penting
dalam rantai makanan perairan. Selain sebagai dasar rantai makanan (produsen
utama), fitoplankton juga menjadi salah satu parameter tingkat kesuburan perairan
(Yolanda, 2020). Kawasan mangrove di Kelurahan Oesapa Barat merupakan bagian
kawasan pengelolaan oleh Costal Community Development Project - International Fund
For Agricultural Development (CCPD — IFAD) (Van Roy et al., 2021) Dinas Kelautan dan
Perikanan Kota Kupang. Dalam perkembangannya hutan mangrove yang cukup luas
pada Kelurahan Oesapa Barat telah menjadi salah satu tujuan wisata bagi masyarakat
umum Kota Kupang dan dikelilingi oleh permukiman penduduk. Kemajuan
pembangunan dan tingginya tingkat aktivitas manusia di darat dan laut menghasilkan
produk sampingan yang tidak dapat dihindari seperti sampah, puing dan lanau dapat
berupa endapan, yang juga berkontribusi terhadap lingkungan pesisir dan degradasi
mangrove baik secara langsung maupun tidak langsung di kawasan tersebut. Aktivitas
pengunjung yang berkeliling di kawasan wisata mangrove cenderung berdampak

negatif terhadap kualitas perairan (Aminah et al., 2020). Keanekaragaman dan
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kelimpahan fitoplankton dapat menunjukkan Kkualitas suatu perairan, dimana
keanekaragaman fitoplankton merupakan salah satu tolok ukur penceraman yang
terdapat suatu perairan, selain itu kelimpahan fitoplankton dapat menjadi indikator dari
kepadatan fitoplankton pada suatu daerah. Penelitian plankton pada ekosistem
mangrove pernah dilakukan di Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil (Aidil et al., 2016).
Sebuah penelitian serupa mengenai kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton
belum pernah dilakukan di perairan Ekowisata Mangrove Kelurahan Oesapa Barat, Oleh
karena itu, penelitian ini penting sebagai informasi dasar bagi pengelolaan ekosistem

mangrove di tempat ini.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2023. Dalam
penelitian ini penentuan lokasi menggunakan metode purposive sampling melalui
observasi. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang melibatkan
pertimbangan tertentu (Kurniawan et al., 2022). Pertimbangan untuk menentukan lokasi
pada penelitian ini didasarkan pada adanya aktifitas pemanfaatan wilayah pesisir

sebagai kawasan permukiman dan wisata pada kelurahan Oesapa Barat.

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Figure 1. Map of The Research Location
(Sumber : Data Penelitian 2023)/(Source: 2023 Research Data)
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Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data primer dan sekunder yang

berkaitan dengan studi lapangan (observasi) dan laboratorium.

Prosedur Penelitian
1. Alat dan Bahan

Pengukuran kualitas air diantaranya: suhu air laut diukur dengan menggunakan
thermometer untuk akurasi yang lebih baik. Arus air laut diukur dengan gabus dan
stopwatch dari ponsel untuk mengamati kecepatan dan arah aliran air. Salinitas air laut
ditentukan menggunakan refractometer untuk mengukur konsentrasi garam. Kandungan
oksigen terlarut diukur dengan DO-meter untuk menilai tingkat oksigen yang tersedia
bagi kehidupan laut. Selain itu, pH air laut diukur menggunakan pH-meter (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2016). Sedangkan bahan yang

digunakan adalah: Air laut, fitoplankton dan buku identifikasi fitoplankton.

2. Observasi lokasi penelitian
Kegiatan observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi

pemanfaatan kawasan dan penumpukan limbah dari aktivitas wisata serta pemukiman.

3. Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Penelitian ini dibagi menjadi 4 stasiun yaitu: stasiun 1 (OSB 1) dan stasiun 3 (OSB
3) berlokasi di pesisir Ekowisata Mangrove Oesapa Barat, sedangkan stasiun 2 (OSB 2)
dan stasiun (OSB 4) berlokasi di pesisir Paradiso. Jarak antar stasiun 1 dan 2 adalah
1,7 Kilometer dan jarak penyaringan sampel 200 meter dari garis pantai dengan
kedalaman £ 5 m. Pengambilan sampel dilaksanakan pada pukul 9:00-15:30 karena
diperkirakan fitoplankton terdapat di permukaan air untuk melakukan fotosintesis
(Nurrachmi et al., 2021) bahwa kepadatan fitoplankton dipengaruhi oleh suhu dan waktu
maka peneliti dilaksanakan dengan waktu yang ditentukan demi mengoptimalkan
sampel yang didapatkan. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan bulan Juni-

September.

4. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel air fitoplankton dikumpulkan dengan teknik pasif vertikal menggunakan
jaring plankton (Nasution et al 2019). Pengambilan sampel dilakukan di permukaan laut
dengan menggunakan ember. Air laut diambil sejumlah 60 L dengan menggunakan

ember volume 20 liter dan saring menggunakan jaring plankton dengan ukuran mata
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jaring 25 um hingga menghasilkan 330 mL air sebagai sampel. Sampel air hasil
penyaringan dimasukkan ke dalam botol yang telah diberi label dan diawetkan

menggunakan alkohol sebanyak 3 tetes dan lugol 3 tetes.

5. Pengamatan dan identifikasi sampel di laboratorium

Identifikasi fitoplankton dilakukan di laboratorium Fakultas Pendidikan Guru,
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Nusa Cendana (FKIP MIPA
Undana) dengan menggunakan mikroskop pembesaran 10 x 10 lensa okuler perbesaran
penuh. Sampel air sebanyak 330 mL terlebih dahulu dihomogenisasi dengan cara
dikocok (sama atau serupa) dan kemudian dikeluarkan dengan pipet ditetes 3 kali setara
dengan 0,6 mL, selanjutnya diteteskan ke dalam kaca preparate dan ditutup
menggunakan tutupi kaca dengan baik untuk menghindari udara yang masuk.
Selanjutnya ditetesi minyak emersia sejumlah 1 tetes agar objek yang diamati dapat
terlihat jelas. Kaca objek diletakkan pada papan preparasi mikroskop dan dilihat secara
horizontal dari sudut kiri atas ke kanan begitu seterusnya hingga seluruh bagian dapat
terlihat dengan baik .Persepsi tiap sampel diulang sebanyak 3 kali. Fitoplankton yang

diamati diidentifikasi berdasarkan Yamaji (1976).

6. Pengukuran parameter lingkungan

Pengambilan sampel air untuk mengukur parameter lingkungan dilakukan
bersamaan dengan pengambilan sampel fitoplankton diperairan Ekowisata Mangrove
dan Paradio. Adapun parameter yang diamati yaitu suhu diukur menggunakan
thermometer, salinitas diukur menggunakan refraktometer, kecepatan arus diukur
mengunakan gabus yang dimodifikasi dengan tali, DO diukur menggunakan DO-meter

dan pH diukur menggunakan pH-meter.

Analisis Data
1. Kelimpahan Fitoplankton

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis kelimpahan fitoplankton menggunakan
Microsoft Excel dan rumus APHA, (2005) yaitu :

ve) 1

Keterangan:

N = Kelimpahan fitoplankton (Sel-L);

n = Jumlah sel fitoplankton yang diamati (sel);
Vt = Volume sampel fitoplankton (mL);

Vo = Volume air yang diamati (mL);

Vd = Volume sampel air yang disaring (L)
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2. Indeks Keanekaragaman (H’)
Penelitian ini menggunakan teknik analisis keanekaragaman dengan menggunakan

persamaan Shanon-Wiener (Odum, 1993) yaitu :

H ==Y (PilnPi.......oooooooiiiiii e 2)
Keterangan:
H = Indeks Keanekaragaman;
S = Banyaknya Spesies;
Pi = Jumlah individu jenis ke-i dibagi dengan jumlah individu total
N = Jumlah individu keseluruhan (sel/L)
Kriteria
H <1 = keanekaragaman rendah, komunitas biota tidak stabil atau kualitas air

tercemar berat

1<H'<3= Keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas biota sedang atau
kualitas air tercemar sedang

H >3 = Keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunitas biota tinggi atau
kualitas air bersih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah di Indonesia
yang memiliki kekayaan alam. Potensi tersebut antara lain wisata bahari, wisata alam,
wisata budaya, dan kerajinan yang tersebar di banyak pulau. Salah satunya adalah
Kawasan Ekowisata Mangrove yang terletak di kawasan Pantai Barat Oesapa Kota
Kupang. Destinasi wisata hutan mangrove di pantai Oesapa Barat, hingga saat ini masih
merupakan satu-satunya ekowisata hutan mangrove yang ada di Kota Kupang, yang di
kelola oleh Pemerintah Kota Kupang (Pellokila, 2019). Namun seiring berjalannya waktu,
pengelolaan mangrove ini dianggap kurang optimal, seperti kurangnya penambahan
penanaman mangrove, berkurang/hilangnya sarana dan prasarana.

Taman Ekowisata Mangrove Kota Kupang merupakan kawasan wilayah yang
cukup luas 2,3 KM dibatasi oleh Teluk Kupang di utara, pantai di selatan, muara sungai
Oesapa di timur, dan Pantai Paradiso di barat (Pengo et al., 2021). Tipe substrat pada
Taman Ekowisata Mangrove ini adalah berpasir dan berlumpur, di mana jenis substrat
pasir berwarna putih ini menjadi tempat vegetasi tumbuhan mangrove dengan jenis
Avicenia marinna dan Rhizhopora sp yang tumbuh dengan lebat dan destinasi tambak

garam (Seran, 2019).
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Gambar 2. Ekowisata Mangrove

Figure 2. Mangrove Ecotourism
(Sumber : Data Penelitian 2023)/ (Source: 2023 Research Data)

Hutan mangrove pantai Paradiso merupakan salah satu wilayah Nusa Tenggara
Timur dengan luas 17,58 Ha (Seran, 2019). Terletak di Kelurahan Oesapa Barat,
Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang. Hutan mangrove di pantai Paradiso berada
dekat dengan pemukiman penduduk dan menjadi bagian dari kebudayaan hidup
masyarakat setempat. Sejumlah aktivitas manusia dengan merusak hutan mangrove,
termasuk penebangan hutan yang menjadikannya lahan tambak dan sumber daya kayu
sehingga berdampak pada berkurangnya luas kawasan mangrove dan pada akhirnya

berdampak pada rusaknya ekosistem ekologi hutan mangrove.

Identifikasi jenis fitoplankton diperairan Ekowisata Mangrove Oesapa Barat
Berdasarkan hasil penelitian, 54 jenis fitoplankton yang diperoleh ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi fitoplankton di Perairan Ekowisata Mangrove Oesapa Barat
Table 1. Identification of phytoplankton in West Oesapa Mangrove Ecotourism Waters

Divisio Classis Ordo Familia Genus Species

Bacillariales Bacillariaceae Nitzschia  Nitzschia
Closterium
Nitzschia sigma
Nitzschia vitrea

Diploneidine  Diploneidaceae  Diploneis  Disploneis fusca

ae
Bacillari  Bacillarioph  Naviculales Diploneidaceae Diplonieis pelagica
ophyta yceae
Diplonieis
splendica
Naviculaceae Navicula Navicula elegans
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Divisio Classis Ordo Familia Genus Species

Navicula
membranacea
Navicula distans
Navicula salinarum
Rhabdonema Rhabdonematac Rhabdon Rhaldonema

tales eae ema arcuatum
Rhabdonema
ventricose
Thalassiophy Catenulaceae Amphora  Amphora lineolate
sales
Chlorop  Coscinodis  Coscinodisca Coscinodiscace  Coscinodi  Coscinodiscus sp
hyta cophycea les ae scus
Rhizozolenial Guinardia sp
es

Dinophy Dinophycea Dinophysiale Dictyoneidaceae Dinophysi Dinophysis sp
ta e S
Peridiniales Prorocentraceae Protoperi  Protoperidium sp
dium

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukan bahwa hasil pengamatan fitoplankton
yang teridentifikasi selama penelitian sebanyak 3 kelas yang terdiri dari kelas
Bacillariophyceae sebanyak 13 spesies, kelas Coscinodiscophycea sebanyak 2 spesies,
dan kelas Dinophyceae sebanyak 2 spesies. Menurut Adiwilaga & Harris (2012) Kelas
Bacillariophyceae Coscinodiscophycea dan Dinophyceae memiliki penyebaran yang
luas pada perairan laut dan pesisir. Jumlah spesies fitoplankton yang berada di Perairan
Ekowisata Mangrove Oesapa Barat tergolong sedikit diri hasil penelitian Haninuna et al.,
(2016) yang menyatakan bahwa fitoplankton yang terdapat di Teluk Kupang (Tenau,
Kampung Solor, Oeba dan Lasiana) terdiri dari 32 jenis. Perbedaan jumlah jenis
fitoplankton yang ditemukan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan kualitas air

Spesies yang paling sering ditemukan pada setiap stasiun pengamatan adalah
dari kelas Bacillariophyceae dari genus Nitzschia sebanyak 3 spesies, genus Diploneis
sebanyak 3 spesies, dan dari genus Navicula sebanyak 4 spesies. Menurut Setyawati
(2018), genus Nitzschia, Diploneis, dan Navicula memiliki jumlah genus terbesar
dibandingkan genus lainnya di air tawar seperti danau, sungai, dan air laut. Hal ini
disebabkan karena fitoplankton jenis ini mempunyai kemampuan beradaptasi dan
bertahan terhadap perubahan lingkungan serta mempunyai daya reproduksi yang cepat
(Arinardi et al.,1997). Genus yang paling sedikit ditemukan adalah dari kelas
Chlorophyta yaitu genus Coscinodiscus dan dari kelas Dinophyta adalah genus
Dinophysi dan Protoperidium. Berdasarkan hasil penelitian, selain spesies fitoplankton

yang hidup di air laut juga mempunyai fitoplankton yang hidup di air tawar diantaranya
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yaitu: Nitzschia dan Coscinodiscus sp. Hal ini dapat disebabkan karena letak lokasi

ekowisata mangrove berdekatan dengan muara sungai Abu sehingga beberapa

fitoplankton air tawar dapat terbawa ke laut.

Indeks Kelimpahan

Kelimpahan plankton didefinisikan sebagai jumlah individu spesies plankton per

satuan volume (liter). Kelimpahan yang ditemukan pada penelitian ini bervariasi setiap

stasiunnya. Berdasarkan hasil penelitian di perairan Ekowisata Mangrove Oesapa Barat

kelimpahan fitoplankton selama 3 bulan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kelimpahan spesies Fitoplankton di Perairan Ekowisata Mangrove Oesapa
Barat
Table 2.  Abundance of Phytoplankton species in West Oesapa Mangrove Ecotourism
Waters
Jumlah Kelimpahan
Kehadiran (Sel/Liter) /
. - . Keseluruhan Abundance
Classis Ordo Familia Genus No Species Titik/ Total (Cells/Liter)
Attendance
Points
Bacillariale  Bacillariac Nitzschia 1 Nitzschia
s eae Closterium 2 187
2 Nitzschia sigma 4 374
3 Nitzschia vitrea 8 748
Diploneidin  Diploneida . . . .
cae ceae Diploneis 4 Disploneis fusca 3 2805
Bacillario  Naviculale Diploneis 5 Diplonieis pelagica
phyceae s P P pelag 1 93,5
6 Diplonieis splendica 1 93,5
Naviculace Navicula Navicula elegans
ae 9 1 93,5
8 Navicula
membranacea 11 1028,5
9 Navicula distans 4 374
10 Navicula salinarum 4 374
Rhabdone Rhabdone Rhabdone Rhaldonema
11
matales mataceae ma arcuatum 5 467,5
12 Rhabdonema
ventricose 2 187
Thalassiop  Catenulac .
hysales eae Amphora 13 Amphora lineolate 1 935
Qoscmod Coscinodis  Coscinodis  Coscinodis . .
iscophyc cales caceae cus 14 Coscinodiscus sp
ea 1 93,5
Rhizozolen . .
iales 15 Guinardia sp 4 374
Dinophyc Dinophysia  Dictyoneid . . . .
eae les aceae Dinophysi 16 Dinophysis sp 1 935
Peridiniale  Prorocentr  Protoperidi -
S aceae um 17 Protoperidium sp 1 935
Rata-rata kehadiran setiap Spesies/ Average presence of each Species 3,18 _

Rata- rata nilai Kelimpahan Seluruh Titik/ Average Abundance value of all

Points

297
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kelimpahan fitoplankton berdasarkan kelas
yang ditemukan terdiri dari 1-17 spesies dengan rata-rata kehadiran setiap spesies
sebanyak 3 spesies. Rata-rata nilai kelimpahan yang didapatkan dari seluruh titik adalah
sebesar 297 Sel/Liter.Hal ini menunjukkan bahwa pada perairan Ekowisata Mangrove
Oesapa Barat yang merupakan daerah pariwisata, permukiman, pembuangan limbah
rumah tangga dan pembukaan lahan tambak garam, sebaran fitoplanktonnya tidak
merata. Perairan tersebut mengalami kegiatan yang berdampak pada pencemaran
perairan disekitarnya, sesuai dengan Khaeriyah (2014) yang menyatakan bahwa
perairan eutrofik memiliki tingkat kesuburan tinggi dengan kelimpahan fitoplankton
berkisar antara >15.000 sel/Liter. Parameter kualitas air yang dimiliki pada suatu
perairan menjadi salah satu aspek pendukung. Kondisi fisika kimia perairan yang relatif
berbeda pada waktu pengambilan sampel dapat mempengaruhi komposisi jenis
plankton (Sudinno et al., 2015).

Kelimpahan spesies fitoplankton tertinggi yaitu Navicula membranacea yakni
sebesar 1028,5 Sel/Liter. Hal ini disebabkan karena spesies Navicula membranacea dari
kelas Bacillariophyceae memiliki tingkat toleransi terhadap perubahan lingkungan dan
kualitas air yang baik (Simanihuruk, 2012). Kelimpahan fitoplankton terendah yaitu pada
spesies Diplonieis pelagica, Diplonieis splendica, Navicula elegans, Amphora lineolate,
Coscinodiscus sp, Dinophysis sp, Protoperidium sp yakni sebesar 93,5 Sel/Liter (Aminah
et al., 2020). Jenis Fitoplankton yang relatif melimpah merupakan jenis yang lebih efisien
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut dapat juga ditemukan pada
perbedaan kelimpahan fitoplankton pada setiap stasiun tertera pada Tabel 3.

Table 3. Kelimpahan Fitoplankton di Perairan Ekowisata Mangrove Oesapa Barat
berdasarkan setiap stasiun

Table 3. Abundance of Phytoplankton in West Oesapa Mangrove Ecotourism Waters
based on each station

Kelimpahan Sel/Liter/

LRzl LerHion Abundance (Cells/Liter)

Ekowisata Magrove (stasiun 1)/ Magrove Ecotourism (station 1) 1.496
Paradiso (stasiun 2)/ Paradiso (station 2) 654,5
Ekowisata Mangrove (stasiun 3)/ Magrove Ecotourism (station 3) 1.028,5
Paradiso (stasiun 4) )/ Paradiso (station 4) 1.870

Kelimpahan total fitoplankton pada masing-masing stasiun berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan pada stasiun 1 sebanyak 1.496 Sel/Liter, stasiun 2 sebanyak
654,5 Sel/Liter, stasiun 3 sebanyak 1.028,5 Sel/Liter dan stasiun 4 sebanyak 1.870
Sel/Liter. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut kelimpahan fitoplankton tertinggi pada
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stasiun 3 yaitu 1.028,5 Sel/Liter. Tingginya kelimpahan fitoplankton pada stasiun ini
disebabkan karena lokasi tersebut memiliki ekosistem mangrove sehingga menunjang
kehidupan fitoplankton. Kelimpahan terendah pada stasiun 2 yakni sebesar 654,5
Sel/Liter, hal ini disebabkan karena arus yang cukup kuat sehingga membawa
fitoplankton ke bagian lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Augusta (2015)
menunjukkan bahwa migrasi sangat mempengaruhi kelimpahan fitoplankton. Migrasi
dapat terjadi karena kepadatan populasi namun dapat juga karena keadaan lingkungan

fisik seperti perubahan suhu dan arus.

Indeks Keanekaragaman Fitoplankton
Berdasarkan hasil penelitian di perairan Ekowisata Mangrove Oesapa Barat

selama 3 bulan maka keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Jenis Fitoplankton per stasiun di Perairan Ekowisata
Mangrove Oesapa Barat dan Paradiso

Table 4. Phytoplankton Diversity Index per station in West Oesapa and Paradiso
Mangrove Ecotourism Waters

Jumlah Spesies Per Stasiun/

No Species Number of Species Per Station
I Il 1 1Y
1 Nitzschia Closterium 187
2 Nitzschia sigma 187 187
3 Nitzschia vitrea 467,5 93,5 187
4 Disploneis fusca 187 93,5
5 Diplonieis pelagica 93,5
6 Diplonieis splendica 93,5
7 Navicula elegans 93,5
8 Navicula membranacea 187 374 467,5
9 Navicula distans 93,5 280,5
10  Navicula salinarum 187 187
11  Rhaldonema arcuatum 93,5 93,5 280,5
12  Rhabdonema ventricose 187
13  Amphora lineolate 93,5
14  Coscinodiscus sp 93,5
15  Guinardia sp 187 187
16  Dinophysis sp 93,5
17  Protoperidium sp 93,5
N 1496 654,5 1028,5 1870
Keanekaragaman / Diversity 2,061 1,355 1,772 2,058
Kriteria/ Criteria Sedang  Sedang Sedang Sedang

Tabel 4 menunjukkan keanekaragaman jenis fitoplankton pada perairan ekowisata
mangrove stasiun | sampai IV tergolong kategori tercemar sedang, di mana sesuai
dengan kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon Winner apabila 1<H'<3=
Keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas biota sedang atau kualitas air

tercemar sedang. Yaitu stasiun 1 nilai keanekaragamannya sebesar 2,061 kriteria
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sedang, stasiun 2 sebesar 1,355 kriteria sedang, stasiun 3 sebesar 1,772 dan stasiun 4
sebesar 2,058 berada pada kriteria keanekaragaman sedang. Kondisi yang menunjukan
perairan ekowisata mangrove dalam keadaan tercemar akibat dari kurang stabilnya
komunitas fitoplankton juga bisa ditandai dengan munculnya berbagai jenis fitoplankton
serupa sebagai indikator suatu perairan tercemar dari Nitzschia dan Navicula. Hal
tersebut serupa dengan hasil penelitian (Mayagitha et al., 2014) Jenis fitoplankton yang
menjadi indikator air tercemar seperti Nitzschia, Navicula, dan Oscillatoria.

Keanekaragaman fitoplankton tertinggi terdapat pada stasiun | yaitu sebesar 2,061
dengan kriteria sedang. Sedangkan keanekaragaman terendah berada pada stasiun Il
dengan nilai sebesar 1.355 Sel/Liter dengan kriteria sedang dimana tidak adannya
kemerataan spesies fitoplankton. Ketidak merataan keanekaragaman tersebut diduga
karena kondisi perairan yang tercemar sehingga terjadinya penurunan kualitas air.
Patang (2009) menyatakan bahwa pencemaran di lingkungan perairan pesisir dan laut
dapat disebabkan oleh kegiatan di darat atau di laut atau limbah dari kegiatan yang
mempengaruhi kualitas lingkungan hidup, yang kemudian mempengaruhi ekosistem
didalam perairan khususnya fitoplankton. sebagai organisme yang merespons adannya
perubahan kualitas air.

Analisis sebuah nilai keanekaragaman fitoplankton (H'), ditunjukkan bahwa
Pencemaran kualitas air yang disebabkan oleh masukan limbah dari aktifitas penduduk
yang tinggal disekitaran pantai dan aktivitas ekowisata mangrove. Salah satu yang
mempengrauhi keanekaragaman suatu perairan yaitu parameter kualitas air yang terdiri
dari Suhu, pH, dan DO memiliki hubungan positif keanekaragaman Fitoplankton
tergolong memiliki hubungan (Leidonald et al., 2022). Selain suhu, pH, dan DO salinitas
dan arus juga dapat mempengaruhi keanekaragaman fitoplankton di mana setiap jenis
fitoplankton memiliki daya tahan hidup yang berbeda-beda terhadap lingkungannya

dimana tingginya salinitas dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton.

Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air di keempat stasiun dilaksanakan bersamaan
dengan pengambilan sampel fitoplankton menunjukkan bahwa setiap parameter kualitas
air yang diukur mempuyai kisaran nilai sama antara setiap stasiunnya diantarannya yaitu
suhu, pH dan DO kecuali salinitas dan arus memiliki nilai yang berbeda antara keempat
stasiun. Kualitas air suatu habitat perairan ini akan mendukung struktur komunitas

organisme yang hidup di dalamnya, termasuk fitoplankton.
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Pada 4 Stasiun Pengambilan Sampel
Table 5. Results of Water Quality Parameter Measurements at 4 Sampling Station

Suhu (°C)/ Salinitas pH/ Arus DO

. . Koordinat/ Temperature  (%o)/ pH (m/det)/ (mg/L)/
Ll lLeceten Coordinate (°C) Salinity Current DO
(%) (m/sec) (mg/L)

Ekowisata Magrove S:- 28,4 30 8,4 0,14 7,1
(stasiun 1)/ Magrove 10:8:35:9312
Ecotourism (station 1) E :

123:38:7:8108
Paradiso  (stasiun 2)/ S:- 28,5 29 8,4 0,16 7,1
Paradiso (station 2) 10:8:23:0172

E :

123:37:38:136
Ekowisata Mangrove S:- 29,4 23 8,5 0,24 7,2
(stasiun  3)/ Magrove 10:8:40:6752
Ecotourism (station 3) E:

123:38:23:874
Paradiso (satsiusn 4) )/ S:- 29,8 27 8,5 0,16 7,2
Paradiso (station 4) 10:8:26:7648

E:123:37:39:234
Baku Mutu Air Laut/ 28-32°C 33-34 %o 7-85 >5
Seawater Quality
Standard

*Baku Mutu Air Laut untuk biota laut PP No. 22 Tahun (2021)

Dari Tabel 5 ini dijelaskan bahwa suhu perairan masih selalu berada pada nilai
yang mendukung bagi pertumbuhan hidup fitoplankton, Suhu air ini merupakan salah
satu faktor terpenting bagi kelangsungan hidup organisme akuatik. suhu yang
didapatkan selama penelitian menunjukan kisaran ideal untuk pertumbuhan fitoplankotn
dari kelas Bacillariophyceae dengan spesies Navicula membranacea hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Kadir et al., (2015) bahwa untuk pertumbuhan optimal fitoplankton
Navicula membranacea membutuhkan suhu kisaran antara 25-30°C. Hasil penelitian
suhu yang didapatkan berkisar antara 28-29 °C untuk kisaran nilai suhu tersebut
dibandingkan dengan baku mutu air laut yang diperuntukan bagi biota laut dalam PP.
Nomor 22 Tahun 2021 yakni 28-32°C dengan nilai suhu ini perairan mangrove
termaksud dalam suhu normal untuk kehidupan fitoplankton diperairan.

Nilai salinitas menunjukkan suatu perairan dengan kategori air laut yang baik
untuk kisaran pertumbuhan fitoplankton, dari hasil pengukuran salinitas pada penelitian
ditemukan salinitas sebesar 27-30 %o kisaran tersebut masih dalam tingkat toleransi
kehidupan spesies Navicula membranacea. Pernyataan tersebut didukung oleh
(Rahmah et al., 2022) yang menyatakan bahwa salinitas air laut memiliki nilai kisaran
27-30 ppt. Salinitas sendiri memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan fitoplankton.
Setiap Spesies fitoplankton yang berbeda pada suatu perairan memiliki tingkat toleransi
yang bervariasi terhadap salinitas. Putland (2007) menambahkan bahwa tingginya

salinitas dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton. Namun Jika dibandingkan
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dengan baku mutu air laut yang diperuntukan bagi biota laut dalam PP. Nomor 22 Tahun
2021 yakni 33- 34 %o maka nilai salinitas di perairan pantai Ekowisata Mangrove
dikatakan rendah untuk pertumbuhan fitoplankton.

Hasil pengukuran kualitas air yang didapatkan pH sebesar 8,4-8,5 pada Perairan
Ekowisata Mangrove Oesapa Barat berada pada nilai kisaran normal untuk batas baku
mutu air laut menurut PP. Nomor 22 Tahun 2021 untuk biota laut yakni 7- 8.5.
Kandungan pH yang normal dapat mendukung keberadaan fitoplankton diperairan
sekitar. Kisaran pH yang dapat mendukung pertumbuhan fitoplankton spesies Navicula
membranacea dan dari kelas fitoplankton lainnya adalah berkisar antara 6-9 (Berge et
al., 2010). Kecepatan arus didaerah perairan Oesapa Barat dan Paradiso berkisar antara
0,14-0,24 m/det dengan kecepatan tertinggi di Ekowisata Mangrove (stasiun 3), namun
nilai kecepatan saat ini tetap pada kategori yang sama yaitu sedang (Yusuf et al., 2012).
Kecepatan arus yang dimiliki oleh suatu peraiaran dapat mempengaruhi jenis-jenis
fitoplankton yang hidup di dalamnya dimana arus akan membawa fitoplankton menyebar
keseluruh perairan. Rimper (2002) menyatakan bahwa kecepatan arus yang besar akan
menyebabkan kelimpahan fitoplankton yang lebih sedikit, hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa populasi fitoplakton akan terangkut ke tempat lain bersamaan dengan
pergerakan arus air. Pergerakan plankton sangat bergantung pada arus atau gelombang
air (Merina et al., 2023). Hasil Kecepatan arus pada perairan ekowisata mangrove
Oesapa Barat 0,14-0,24 m/detik memiliki tingkatan yang sedang dan memiliki tingkat
kelimpahan yang kurang merata dan pada kecepatan arus ini kehidupan fitoplankton
masih dapat berkembang.

Hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut pada setiap stasiun sebesar 7
sesuai baku mutu air laut yang diperuntukan bagi biota laut dalam PP. Nomor 22 Tahun
2021kadar okseigen tersebut masud relevan dengan kehidupan fitoplankton
didalammnnya yakni >5 hal ini karena pada lokasi ini perairan cukup jernih. Pendapat
ini didukung oleh Patty (2013) menyatakan tingginya oksigen terlarut dalam air karena
airnya jernih, sehingga oksigen mudah masuk ke dalam air tanpa hambatan melalui
difusi dan fotosintesis. Kadar ini berada pada rata-rata kisaran pengukuran di perairan
pulau-pulau (Yusuf et al., 2012), dalam beberapa penelitian, telah ditemukan bahwa
pertumbuhan fitoplankton dipengaruhi oleh tingkat saturasi oksigen, dengan
peningkatan oksigen terlarut yang menyebabkan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi
(Dauben, 2005). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa mungkin tidak ada
hubungan yang jelas antara kadar oksigen terlarut dan pertumbuhan fitoplankton
(Suffrian et al., 2008).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kelimpahan dan keanekaragaman
fitoplankton pada perairan Ekowisata mangrove Oesapa Barat, didapatkan jenis-jenis
fitoplankton yang terdapat di perairan Ekowisata Mangrove Kelurahan Oesapa Barat
terdiri dari 3 kelas Bacillariophyceae (13 jenis yaitu : Nitzschia closterium, Nitzschia
sigma, Nitzschia vitrea, Disploneis fusca, Diplonieis pelagica, Diplonieis splendica,
Navicula elegans, Navicula membranacea, Navicula distans, Navicula salinarum,
Rhaldonema arcuatum, Rhabdonema ventricose dan Amphora lineolate),
Coscinodiscophycea (2 jenis vyaitu: Coscinodiscus sp dan Guinardia sp) dan
Dinophyceae (2 jenis yaitu : Dinophysis sp dan Protoperidium sp). Kelimpahan spesies
fitoplankton tertinggi yaitu Navicula membranacea yakni sebesar 1028,5 Sel/Liter.
Kelimpahan spesies fitoplankton terendah yaitu Diplonieis pelagica, Diplonieis
splendica, Navicula elegans, Amphora lineolate, Coscinodiscus sp, Dinophysis sp,
Protoperidium sp yakni sebesar 93,5 Sel/Liter. Kelimpahan spesies fitoplankton tertinggi
pada stasiun 3 yaitu 1.028,5 Sel/L. Kelimpahan terendah berada pada stasiun 2 yakni
sebesar 654,5 Sel/Liter. Keanekaragaman fitoplankton tertinggi terdapat pada stasiun |
yaitu sebesar 2,061 dengan kriteria sedang. Keanekaragaman terendah berada pada

stasiun Il dengan nilai sebesar 1.355 Sel/Liter dengan kriteria sedang.

Rekomendasi kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka direkomendasikan : Perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan parameter yang lebih beragam untuk melihat
hubungan atau korelasi pengaruh ekowisata terhadap kualitas air dan kesuburan

perairan yang akan berdampak pada struktur komunitas fitoplankton.
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